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1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
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ABSTRAK

Rozi Anti, Afidah, 2024, Praktik Ekonomi Lokal Masyarakat Pedesaan Dalam
Persepktif Maqasid Syari’ah (Studi Kasus Kampung Mangga, Desa Dadirejo,
Kec.Tirto Kab.Pekalongan). Program Studi Magister Ekonomi Syariah,
Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: I. Dr. Kuat Ismanto, M.Ag. Il. Dr. Ali Muhtarom, M.H.1.

Kata Kunci: Praktik Ekonomi Lokal, Maqasid Syari’ah, Pengembangan Ekonomi
Lokal, Kampung Mangga

Ekonomi lokal dapat dipahami sebagai kemampuan lokal yang dapat dan harus
dikembangkan dan terus dikembangkan serta menjadi sumber penghidupan bagi
masyarakat sekitar. Untuk memanfaatkan potensi desa, berbagai praktik ekonomi
dilakukan oleh masyarakat Kampung Mangga, Desa Dadirejo yaitu praktik sistem
kontrak pohon mangga, sistem jual beli tebasan buah mangga dan sistem paroan
pohon mangga. Dalam Islam kegiatan muamalah sangat diperhatikan karena agar
terciptalah maslahah dalam bermuamalah yang dikenal dengan Maqasid Syari’ah.
Maqasid Syari’ah memiliki lima prinsip yaitu menjaga agama, menjaga jiwa,
menjaga keturunan, menjaga harta dan menjaga akal. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis praktik ekonomi lokal masyarakat pedesaan di
Kampung Mangga, Desa Dadirejo, Kec.Tirto Kab.Pekalongan dalam perspektif
Figih Muamalah, untuk menganalisis alasan praktik ekonomi lokal masyarakat
dilakukan dan tinjauan praktik ekonomi lokal masyarakat pedesaan dalam
perspektif Maqasid Syari’ah. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), metode penelitian ini adalah metode kualitatif dan pendekatan
penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. Lokasi dalam penelitian ini di
kampung Mangga Dedirejo, Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan.Hasil dari
penelitian ini praktik kontrak, tebasan dan paroan pohon mangga di Kampung
Mangga, Desa Dadirejo dalam perspektif figih muamalah masih menyisihkan atau
cacatan hukum karena objek manfaat, buah mangga yang dan pohon mangga
belum jelas,alasan masyarakat di Kampung Mangga, Desa Dadirejo mekakukan
Pratik ekonomi lokal berupa kontrak, tebasan dan paroan pohon mangga karena
sebagai pekerjaan utama atau penghasilan utama, tambahan penghasilan, sistem
yang mudah, turun-temurun atau warisan dan kebiasan. Praktik sistem kontrak,
tebasan dan paroan pohon mangga mampu meningkatkan kejahteraan agama,
jiwa, keturunan, harta dan akal dari pihak petani pohon mangga maupun pemilik
pohon mangga. Namun, dalam sistem tebasan belum tercapai pemeliharaan harta
pada pihak pemilik pohon mangga. Sehingga implementasi teori pengembangan
ekonomi lokal memiliki beberapa tujuan yang tercapai dalam penelitian ini
anatara lain: peningkatan atas peningkatan pada PAP (Pendapatan Asli Pribadi)
serta Produk Domestik Regional (PDR) dengan berkesinambungan dan sistematis
serta pencapaian pemerataan perekonomian, penurunan kemiskinan serta
menambah kemandirian perekonomian lokal maupun daerah Desa Dadirejo
menjadi contoh nyata kemandirian desa bagaimana pemberdayaan ekonomi lokal
potensi desa berupa pohon mangga.



ABSTRACT

Rozi Anti, Afidah, 2024, Praktik Ekonomi Lokal Masyarakat Pedesaan Dalam
Persepktif Maqasid Syari’ah (Studi Kasus Kampung Mangga, Desa Dadirejo,
Kec.Tirto Kab.Pekalongan). Program Studi Magister Ekonomi Syariah,
Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: I. Dr. Kuat Ismanto, M.Ag. Il. Dr. Ali Muhtarom, M.H.1.

Keywords: Local Economic Practices, Maqasid Syari’ah, Local Economic
Development, Mango Village

Local economy can be understood as local capabilities that can and must be
developed and continue to be developed and become a source of livelihood for the
surrounding community. To utilize the potential of the village, various economic
practices are carried out by the people of Mango Village, Dadirejo Village, namely
the practice of the mango tree contract system, the mango fruit slashing system
and the mango tree paroan system. In Islam, muamalah activities are very
important because in order to create a problem in muamalah known as Maqasid
Shari'ah. Maqasid Shari'ah has five principles: safeguarding religion, guarding
souls, guarding offspring, guarding property and guarding reason. The purpose of
this study is to analyze the local economic practices of rural communities in
Kampung Mangga, Dadirejo Village, Kec.Tirto Kab.Pekalongan in the perspective
of Figih Muamalah, to analyze the reasons for the local economic practices of
rural communities in the perspective of Magasid Syari’ah. This type of research is
field research, this research method is a qualitative method and this research
approach is a phenomenological approach. The location in this study is in Mangga
Dedirejo Village, Tirto District, Pekalongan Regency.The results of this study are
the practice of contracting, slashing and paroan mango trees in Mangga Village,
Dadirejo Village in the perspective of muamalah figih is still set aside or legal
defects because of the object of benefit, mango fruit and mango trees are not yet
clear, the reason for the community in Mango Village, Dadirejo Village stiffens
local economic practices in the form of contracts, Slashing and paroan mango
trees because as the main occupation or main income, additional income, easy
system, hereditary or inheritance and habits. The practice of contracting, slashing
and paroan mango trees can increase the welfare of religion, soul, descent,
property and reason on the part of mango tree farmers and mango tree owners.
However, in the slash system, the maintenance of property on the part of the
owner of the mango tree has not been achieved. So that the implementation of the
theory of local economic development has several objectives achieved in this
study, among others: increasing the increase in PAP (Personal Original Income)
and Regional Domestic Product (PDR) continuously and systematically as well as
achieving economic equality, reducing poverty and increasing local and regional
economic independence, Dadirejo Village is a real example of village
independence, how to empower the local economy, village potential, in the form
of mango.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Potensi alam pada suatu wilayah dipengaruhi oleh topografi, iklim, dan
faktor lingkungan lainnya. Ciri-ciri potensi lokal masing-masing daerah
berbeda-beda sebagai akibat dari kondisi alam yang beragam tersebut.
Pentingnya sumber daya alam tidak hanya dari segi ekonomi namun juga
dari segi sosial, budaya, dan politik (Paramita et al., 2018; 20). Salah satu
penguasaan dan pengelolaan dari sumber daya alam dengan melakukan
berbagai praktik ekonomi lokal untuk meningkatkan pendapatan. Ekonomi
lokal didefinisikan sebagai kompetensi lokal yang dapat serta harus dan
senantiasa dikembangkan dan merupakan sumber penghidupan bagi
kalangan masyarakat sekitar. Justru dapat memberi pengaruh perkembangan
ekonomi secara keseluruhan dan bagaimana membangun kapasitas itu
sendiri sehingga mereka dapat mengelola potensinya secara optimal. Di
Indonesia, sebagian besar kegiatan perdagangan didasarkan pada kebiasaan
dan tradisi yang diwariskan atau pengetahuan lokal seringkali mengabaikan
moral dan etika Islam saat ini (Mahmudah & Huda, 2020; 121).

Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu kabupaten yang mata
pencaharian penduduknya adalah petani, baik itu petani padi ataupun petani
buah, salah satunya di Kecamatan Tirto. Menurut publikasi Badan Pusat

Statistika di Kecamatan Tirto pada Triwulan ke IV memiliki jumlah pohon



mangga 17.541 pohon mangga dan 13.974 kwintal buah mangga
(Pekalongan, 2022). Desa Dadirejo merupakan desa yang memiliki potensi
lokal yang terkenal dengan sebutan kampung mangga. Untuk memanfaatkan
potensi desa, berbagai praktik ekonomi di lakukan oleh masyarakat Desa
Dadirejo. Menurut beberapa masyarakat yang ditemui oleh peneliti praktik
ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Dadirejo yaitu praktik sistem
kontrak pohon mangga, sistem jual beli tebasan buah mangga dan sistem
paroan pohon mangga.

Sewa-menyewa adalah cara untuk menghasilkan uang menyewakan
barang dalam jangka waktu tertentu. Istilah sewa-menyewa dalam Islam
biasanya disebut dengan ijarah yang artinya imbalan atau upah. Sewa-
menyewa mempunyai sedikit persamaan dengan transaksi jual beli, yaitu
persamaannya sama-sama memindahkan objek kepemilikan, akan tetapi
dalam sewa tidak disebutkan pemindahan kepemilikan seutuhnya, hanya
pada jangka waktu tertentu, artinya barang dan jasa yang disewakan hanya
diambil manfaatnya, tidak sepenuhnya. Namun, Menurut Hoirul Icfan sewa-
menyewa pohon mengandung problem karena ketidak jelasan manfaat yang
dihasilkan pohon serta terjadinya beberapa macam perbedaan sehingga
praktik bermuamalah yang demikian sangat berpotensi terjadinya kekhilafan
atau kontroversi pada kalangan Ulama serta pakar Ilmu Ekonomi (Ichfan &
Ishari, 2019; 343).

Selain sewa-menyewa pohon mangga, masyarakat Desa Dadirejo juga

melakukan jual beli tebasan buah mangga. Transaksi Jual beli dengan



penebasan secara bahasa ialah jual beli dengan melakukan taksiran ataupun
perkiraan dengan jumlah yang diminati sehingga tidak diketahui totalnya
dengan pasti dikarenakan tidak adanya perhitungan, penakaran serta
pernimbangan (Novita Triyatun, 2022; 57). Namun, Menurut KH. M. Syafi’i
Hadzami, hukum dari jual beli tebasan tidak diperbolehkan serta termasuk
apa yang disebut dengan Bai 'u al-Gharar, artinya suatu jual beli yang dapat
menimbulkan permasalahan setelahnya. Dengan sebab buah yan
melaksanakan pembelian buah yang masih muda serta sedang berada di
pepohonan, belum kasat mata dan ketidakjelasan jumlah buah mangga yang
diperjual belikan (Hadzami, 2010).

Selain jual beli tebasan pohon mangga, masyarakat Desa Dadirejo juga
melakukan sistem paroan pohon mangga. Apabila melihat dari konsep
kerjasama paroan antarpetani buah mangga yang dilaksanakan pada Desa
Dadirejo lebih cenderung dengan ketentuan musagah, sebab disaat
mengelola pohon mangga telah siap untuk dikelola tanpa dimulai melalui
penanaman benih dahulu. Musagah adalah bentuk kerja sama diantara
pemilik kebun dan petani yang menggarap dengan maksud agar kebun itu
dipelihara dan dirawat sehingga menghasilkan buah dengan optimal. Selepas
itu, segala hal yang dihasilkan pihak kedua berupa hasil itu merupakan hak
keduanya diantara pemilik serta penggarap sesuai kesepakatan yang telah
dibuat bersama (Abdul Rahman Ghazali Dkk, 2012). Namun menurut ulama

Abu Hanifah dan Zufair ibn Huzail tidak menyetujui keabshahan musagah



yaitu menurutnya sistem pembagian hasil dari musagah tidak seimbang
sebab pada saat hasil panennya dibagi secara sama rata (Musanna, 2022; 74).

Praktik sistem sewa-menyewa, sistem jual beli tebasan pohon mangga
dan sistem musagah pohon mangga bukan lagi perihal aneh ataupun
dipandang sepele oleh kalangan masyarakat, sebab mayoritas dari mereka
bekerja sebagai petani, yang tidak lepas dari transaksi menjual belikan hasil
dari panen mereka. Praktik sewa-menyewa pohon mangga, jual beli tebasan
pohon mangga dan bagi hasil pohon mangga ini telah lama diselenggarakan
secara turun temurun masyarakat Desa Dadirejo serta telah menjadi tradisi
mereka dan salah satu warisan dalam kegiatan pertanian di pedesaan, agar
potensi konflik antar pihak dapat dihindari dan diterima dengan legowo oleh
masyarakat. Fenomena ini menunjukkan hubungan sosial di Masyarakat
(Pangemanan et al., 2018; 180).

Dalam Islam kegiatan muamalah sangat diperhatikan. Islam begitu
menganjurkan agar saat bertransaksi didasari niat baik, sebab dalam perihal
ini telah adanya pedoman pada umatnya agar dua belah pihak tidak ada yang
merasa paling dirugikan agar terciptalah maslahah dalam bermuamalah
(Harisah et al., 2020; 178). menurut istilah Imam Asy-Syatibi mengatakan:

DLl aalie (Gilaa Lnall g (pall iy agdalian ol Cay aladl Conaly | Aay ) 028

Artinya: “Sesungguhnya Syari’ah itu bertujuan untuk mewujudkan

kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat.”



Maslahah dikenal dengan istilah Magasid Syari’ah (tujuan syariah).
Maqasid Syari’ah dalam kegiatan muamalah tidak menyebabkan kecurangan
pada saat transaksi artinya adanya kejelasan kemufakatan diantara pihak
penjual dan pembeli yang dilandasi dengan kerelaan atau suka sama suka.
Setiap kemufakatan harus adil, tidak mendzalimi pihak pembeli melalui
sistem yang melanggar aturan Islam, dan harus menepati komitmen yang
telah disepakati. Maqasid Syari’ah mempunyai prinsip yang digambarkan
melalui lima konsep dasar yaitu menjaga agama, jiwa, keturunan, harta serta
menjaga Akal. Dalam hukum Islam sangatlah penting, karena dapat
mengungkap hikmah, tujuan, dan illaah sebab sesungguhnya dari suatu
hukum. Sehingga tujuan akhirnya agar mencapai kemaslahatan antar sesama
ataupun mendatangkan faedah dan mencegah suatu hal buruk (Tabrani,
2018; 328). Jadi, konsep Maqasid Syari’ah sangatlah diperlukan dalam
kegiatan muamalah.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, praktik sewa-menyewa, jual beli
tebasan buah mangga dan sistem paroan pohon mangga belum sepenuhnya
diterima ditataran akademik sehingga peneliti berusaha mengkaji
permasalahan tersebut melalui pendekatan Magqasid Syari’ah agar praktek
semacam ini mempunyai pandangan baik yang dapat diterima dan maslahat
di kalangan masyarakat secara umum.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu:



1.3

1.4

Kegiatan ekonomi didasarkan pada kebiasaan dan tradisi yang diwariskan
seringkali mengabaikan moral dan etika Islam.

Ketidakjelasan pohon mangga yang ditransaksikan baik dari segi kualitas
maupun kuantitas.

Ketidakjelasan manfaat pohon mangga yang ditransaksikan yang berbuah

baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka

dirasa perlu adanya pembatasan masalah guna dalam pengkajiannya lebih

terfokus dengan permasalahan yang akan diselesaikan. Oleh karena itu,

penulis membatas penelitian hanya pada:

1.

Praktik ekonomi lokal masyarakat pedesaan di Kampung Mangga, Desa
Dadirejo, Kec.Tirto Kab.Pekalongan dalam perspektif figih muamalah.
Alasan praktik ekonomi lokal masyarakat pedesaan di Kampung Mangga,
Desa Dadirejo, Kec.Tirto Kab.Pekalongan dilakukan.

Tinjauan praktik ekonomi lokal masyarakat pedesaan di Kampung
Mangga, Desa Dadirejo, Kec.Tirto Kab.Pekalongan dalam perspektif

Magasid Syari’ah.

Rumusan Masalah

1.

Rumusan permasalahan pada riset ini yaitu:
Bagaimana praktik ekonomi lokal masyarakat pedesaan di Kampung
Mangga, Desa Dadirejo, Kec.Tirto Kab.Pekalongan dalam perspektif Figih

Muamalah?



2. Mengapa praktik ekonomi lokal masyarakat pedesaan di Kampung
Mangga, Desa Dadirejo, Kec.Tirto Kab.Pekalongan dilakukan?

3. Bagaimana tinjauan praktik ekonomi lokal masyarakat pedesaan di
Kampung Mangga, Desa Dadirejo, Kec.Tirto Kab.Pekalongan dalam
perspektif Maqasid Syari’ah?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam riset ini ialah:

1. Untuk menganalisis praktik ekonomi lokal masyarakat pedesaan di
Kampung Mangga, Desa Dadirejo, Kec.Tirto Kab.Pekalongan dalam
perspektif Figih Muamalah.

2. Untuk menganalisis alasan praktik ekonomi lokal masyarakat pedesaan di
Kampung Mangga, Desa Dadirejo, Kec.Tirto Kab.Pekalongan.

3. Untuk menganalisis tinjauan praktik ekonomi lokal masyarakat pedesaan
di Kampung Mangga, Desa Dadirejo, Kec.Tirto Kab.Pekalongan dalam
perspektif Maqasid Syari’ah.

1.6 Manfaat Penelitian
Berlandaskan permasalahan yang menjadi fokus serta tujuan riset yang
akan digapai, maka harapan dari hasil riset nanti dapat memberikan
sumbangsih serta kontribusi sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Praktis
Secara praktis, harapan dari penelitian dapat memberikan

manfaat diantaranya:



1. Bagi kalangan peneliti dapat menambah pengalaman serta
pengetahuan pada saat mengimplementasikan  terhadap
permasalahan yang nyata.

2. Bagi masyarakat dapat dijadikan panduan oleh masyarakat supaya
praktik ekonomi sewa-menyewa pohon mangga, jual beli tebasan
buah mangga dan bagi hasil pohon mangga agar sesuai dengan
ketentuan ekonomi syariah agar tercapainya kesepakatan yang adil.

3. Bagi Pemerintah setempat dapat memeberikan masukan maupun
memberikan informasi terkait potensi lokal yang dimiliki Desa
Dadirejo, Kec.Tirto Kab. Pekalongan sehingga dapat dimanfaatkan
untuk menjaga keberlangsungan dan kemandirian ekonomi lokal
desa.

1.6.2 Manfaat Akademis
Secara akademis riset ini diharapkan dapat memberikan manfaat
diantaranya:

1. Bagi peneliti ~ dapat menambah  cakrawala  dengan
mengimplementasikan ilmu yang sudah didapat dari hasil riset.

2. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai bahan rujukan terhadap
pengembangan riset yang mengangkat topik serupa.

1.7 Sistematika Penulisan
Agar tesis ini mendapatkan pembahasan yang sistematis dan konsisten

maka sistematis tesis ini disusun sebagai berikut:
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB VII :

: Pendahuluan;  menjelaskan  latar  belakang, identifikasi

permasalahan, pembatasan permasalahan rumusan permasalahan,

tujuan, manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

. Landasan Teori; menjelaskan tentang teori yang dipakai dalam

penelitian ini yaitu Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL),
Konsep Sewa-menyewa (ljarah), Konsep Jual Beli, Konsep

Musagah dan Maqasid Syari’ah.

: Metode Penelitian; menjelaskan desain dari penelitian, lokasi

penelitian, data serta sumber data, teknik pengumpulan data dan

teknik analisis data.

: Gambaran Umum Lokasi Penelitian; menjelaskan latar belakang

objek penelitian dan deskripsi objek penelitian

. Data dan Hasil Penelitian; menjelaskan data dan hasil penelitian

yang sudah diperoleh di lapangan.

: Pembahasan; bagian ini menjelaskan penguraian hasil penelitian

berdasarkan rumusan masalah mengenai praktik-praktik ekonomi
lokal, alasan masyarakat melakukan praktik ekonomi lokal serta
praktik ekonomi lokal dalam perspektif Maqasid Syari’ah.

Penutup; berisi kesimpulan dari riset untuk menjawab rumusan
permasalahan, keterbatasan penelitian serta implikasi teori yang

dapat di ambil melalui hasil dari penelitian.
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